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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Analisis Pemahaman Hadis Pelaksanaan Shalat Id Pada 
Masa Pandemi Covid-19 Di Masyarakat Desa Jepang Kecamatan Mejobo 
Kabupaten Kudus” yang disusun oleh Nur Shofia Niswah dengan NIM. 
1830410022 pada Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Shalat Id merupakan ibadah tahunan yang sangat familiar kaum muslimin. 
Shalat Id dilaksanakan secara berjamaah baik di lapangan atau masjid seperti di 
dalam hadis yang berkaitan tentang shalat Id diriwayatkan oleh Bukhari. Dalam 
masa pandemi mengalami beberapa penyesuaian,masyarakat Desa Jepang 
menunjukkan adanya perbedaan perilaku di dalam menyikapi hadis ini. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemahaman makna hadis pelaksanaan 
shalat Id dan menjelaskan penerapan hadis pelaksanaan shalat Id oleh 
masyarakat Desa Jepang. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 
Desa Jepang Mejobo Kudus. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan 
wawancara. Teknik analisis peneliti menggunakan analisis deskriptif (deskriptif 
analisis) agar dapat menggambarkan secara faktual, akurat dalam fenomena yang 
diamati.  

Hasil penelitian ini menunjukkan dua hal. Pertama, hadis pelaksanaan 
shalat Id dipahami secara tekstual oleh ulama ahli hadis dan ulama ahli fikih. 
Dengan melaksanakan di luar rumah yaitu tanah lapang atau lapangan terbuka 
atau masjid di Kota Mekkah. Akan tetapi Mazhab Syafi’I berpendapat 
keutamaan melaksanakan shalat Id di masjid. Kedua, masyarakat Desa Jepang 
Mejobo Kudus terbagi menjadi 3 pandangan yaitu melaksanakan shalat Id di 
masjid, melaksanakan shalat Id di rumah, dan melaksanakan shalat Id dengan 
syarat (melihat kondisi atau zonasi). Masyarakat yang melaksanakan shalat Id di 
masjid memahami hadis secara tekstual, sedangkan masyarakat yang 
melaksanakan shalat Id di rumah dan bersyarat memahami hadis secara 
kontekstual. Dari ketiga pandangan tersebut dapat dipahami dengan teori Max 
Weber tentang tindakan sosial. Pandangan yang melaksanakan shalat Id di 
masjid dikategorikan sebagai tindakan berorientasi nilai. Pandangan yang 
melaksanakan shalat Id di rumah dikategorikan tindakan rasionalitas 
instrumental. Sedangkan pandangan yang melaksanakan shalat Id dengan syarat 
dikategorikan tindakan afektif.  

 
Kata Kunci: Shalat Id, Masa Pandemi. 
 

 
 
 
 
 


